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Abstrak
 

Latar Belakang: Inkontinensia urin (IU) merupakan salah satu masalah kesehatan dengan prevalensi dan

beban yang cukup tinggi di dunia. Inkotinensia urin tekanan (SIU) merupakan salah satu bentuk

inkontinensia urin dengan prevalensi di Indonesia berkisar antara 14,57-52%. Latihan otot dasar panggul

merupakan salah satu pencegahan dan tatalaksana yang direkomendasikan untuk inkontinensia urin. Namun,

perbandingan antara efektivitas latihan yang dilakukan selama masa kehamilan dan pasca persalinan belum

pernah dilakukan sebelumnya.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas latihan otot dasar panggul pada masa

kehamilan dan setelah persalinan sebagai pencegahan dan pengobatan terhadap terjadinya inkontinensia urin

tekanan yang menetap pasca persalinan.

Metode: Dilakukan penelitian dengan desain uji klinis acak terkontrol dan kerangka konsep etiologik.

Populasi penelitian yaitu semua ibu hamil dengan gejala inkontinensia urin tekanan. Dalam kurun waktu

penelitian didapatkan sampel sebanyak 70 ibu hamil dengan gejala inkontinensia urin tekanan pasca

persalinan yang dibagi dalam kelompok tanpa intervensi, kelompok latihan otot dasar panggul sejak masa

kehamilan, dan kelompok latihan otot dasar panggul pasca persalinan. Data dianalisis dengan metode

analisis bivariat kategorik tidak berpasangan dua kelompok.

Hasil: Dari hasil penelitian ini, didapatkan adanya hubungan yang bermakna pada ibu hamil yang diberikan

latihan otot dasar panggul baik sejak masa kehamilan (p-value = 0.002) maupun pasca persalinan (p-value =

0.006) dengan penurunan proporsi kejadian inkontinensia urin tekanan menetap pasca persalinan. Namun,

tidak didapatkan adanya perbedaan hasil yang bermakna secara statistik antara kelompok ibu hamil yang

diberikan latihan otot dasar panggul sejak masa kehamilan dengan yang diberikan latihan pasca persalinan

(p-value = 1.000).

Kesimpulan: Pada penelitian ini tidak didapatkan adanya perbedaan yang bermakna antara latihan otot dasar

panggul pada masa kehamilan dan setelah persalinan. Namun, latihan otot dasar panggul pada masa

kehamilan dan setelah persalinan terbukti efektif dalam pencegahan dan pengobatan terhadap terjadinya

inkontinensia urin tekanan yang menetap pasca persalinan dibandingkan dengan yang tidak melakukan.

......

Background: Urinary incontinence (UI) is one of the problematic health problems with high prevalence and

monetary burden in the world. Stress urinary incontinence is one form of UI with a prevalence of 14.57 -

52% in Indonesia. Pelvic floor muscle training (PFMT) is one of its recommended preventive and curative

measures. Nevertheless, comparison between PFMT initiated during pregnancy period and postpartum

period has never been studied before.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20493971&lokasi=lokal


Objective: This study aims to determine the effectiveness of pelvic floor muscle exercises during pregnancy

and after childbirth as prevention and treatment of the occurrence of persistent postpartum urinary

incontinence.

Method: A randomized controlled trials with an etiological conceptual framework was done in this study.

The study population were all pregnant women with symptoms of urinary incontinence. In the study period,

a sample of 70 pregnant women with symptoms of postpartum urinary incontinence consisting of no-

intervention group, pregnancy PFMT group, and postpartum PFMT group. The data were analyzed by two

groups of unpaired categorical bivariate analysis methods.

Results: It was found that there was a significant association between pregnant women given pelvic floor

muscle training (PFMT) both during pregnancy (p-value = 0.002) and postpartum (p-value = 0.006) with

decline of persistent postpartum urinary incontinence proportion. However, there was no statistically

significant difference of outcome found in the group of pregnant women given PFMT since pregnancy with

those who were given after childbirth, p-value = 1,000.

Conclusion: In this study there was no significant difference of outcome between PFMT during pregnancy

and after delivery. However, PFMT during pregnancy and after childbirth have been proven effective in the

prevention and treatment of the occurrence of postpartum urinary incontinence compared with those who

did not.


